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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Temuan-temuan dari tinjauan ini menambah keterbatasan pengetahuan mengenai 

kesehatan reproduksi melalui identifikasi banyak jalur mediasi atau moderasi dan verifikasi 

beberapa model teoretis.Pemahaman yang lebih luas dan pemahaman yang jelas tentang 

kesehatan reproduksi dan komponen-komponennya yang mempengaruhi dapat membantu 

pengembangan strategi afektif untuk mengatasi jumlah masalah kesehatan reproduksi 

remaja dan meningkatkan pengetahuan. Sangat penting untuk menambah pengetahuan 

karena dengan pemberian pendidikan kesehatan  memiliki potensi baik remaja yang 

membaik. Temuan-temuan dari tinjauan ini memberikan bukti bahwa dengan pemberian 

pendidikan kesehatan dapat menambah pengetahuan terkait kesehatan reproduksi 

remaja.Hal ini dapat menghasilkan manfaat jangka panjang. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dikutip dari 10 studi literature tentang adanya 

pengaruh pemberian pendidikan kesehatan reproduksi ataupun penyuluhan kesehatan 

meliputi masalah reproduksi remaja seperti seks bebas, kehamilan remaja, aborsi, 

HIV/AIDS, NAPZA dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat perbedaan pengetahuan 

sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan reproduksi yang ditandai dengan 

perbedaan nilai rata-rata dari pengambilan data kuisioner pretest dan posttest. 

 

5.2  Conflict of Interest 

     Rangkuman menyeluruh atau literature review ini adalah penulisan secara mandiri, 

sehingga tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisannya. 

 

 

5.3 Saran 

5.2.1 Bagi orang tua, guru dan aparat sekolah lainnya  



65 

 

Diharapkan mau  melakukan pemberian pendidikan kesehatan yang lebih jauh terhadap 

siswanya karena kurangnya pengetahuan siswa terhadap kesehatan reproduksi yang 

dapat menyebabkan siswa terjerumus ke dalam perilaku yang mengarah pada masalah 

kesehatan reproduksi remaja. 

 

5.2.2 Pihak sekolah  

Sebagai lingkungan terdekat kedua harus bisa menyediakan informasi yang mendidik 

dengan mengefektifkan fungsi bimbingan dan konseling sebagai tempat konsultasi bagi 

siswa yang menginginkan informasi atau sekedar membicarakan masalah pribadinya 

khususnya yang menyangkut kesehatan reproduksi 

 


